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Olahraga merupakan salah satu aktivitas yang sedang berkembang di Jakarta. Salah 
satu bangunan yang berfungsi untuk mewadahi aktivitas tersebut adalah GOR Otista yang 
terletak di Jakarta Timur. GOR Otista juga mewadahi berbagai macam aktivitas sehingga 
perlu diperhatikan kondisi temperatur udara dalam ruangnya mengingat kondisi iklim Kota 
Jakarta adalah iklim tropis lembab. Permasalahan yang muncul mengenai kondisi termal 
pada GOR Otista ini adalah temperatur udara dalam ruang yang tinggi dan aliran udara yang 
tidak maksimal. Bukaan-bukaan pada bangunan GOR Otista berupa jendela mati sehingga 
hanya difungsikan sebagai pencahayaan alami saja. Sehingga diperlukannya rekayasa desain 
selubung bangunan di GOR Otista sebagai upaya untuk menurunkan temperatur udara dalam 
ruang pada bangunan. Fokus utama pada penelitian ini adalah bukaan ventilasi, shading 
device, dan bukaan atap yang merupakan elemen selubung bangunan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif dan menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif pada analisis kondisi eksisting GOR Otista dan eksperimental dengan 
simulasi menggunakan software Ecotect Analysis 2011 pada analisis simulasi kondisi 
eksisting GOR Otista dan simulasi rekomendasi rekayasa desain selubung bangunan. 
Penelitian ini dibagi menjadi 4 tahap yaitu identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis 
data, dan sintesis. Output dari simulasi yang menggunakan software Ecotect Analysis 2011 
berupa grafik temperatur udara dalam ruang yang dibandingkan dengan standar temperatur 
udara dalam ruang di Indonesia yaitu SNI 03-6572-2001. Terdapat 2-3 alternatif 
rekomendasi pada setiap elemen selubung bangunan yang diteliti. Alternatif tersebut 
dikombinasikan dan menjadi 12 rekomendasi kombinasi. 
Kedua belas rekomendasi kombinasi tersebut disimulasikan dengan output berupa 
temperatur udara dalam ruang GOR Otista. Grafik temperatur tersebut sebagai penentu 
dalam pemilihan rekayasa desain. Pemilihan rekomendasi berdasarkan temperatur yang 
mempunyai penurunan temperatur udara dalam ruang tertinggi. Hasil simulasi menunjukkan 
bahwa model selubung bangunan dengan bukaan ventilasi tipe vertically pivoted, shading 
device dengan lebar 90 cm, dan bukaan atap dengan lebar kisi 15 cm dapat menurunkan 
temperatur sebesar 2,8 oC. Terdapat alternatif baru yaitu menambahkan dimensi bukaan atap 
untuk melihat penurunan temperatur udara dalam ruangnya dan setelah disimulasikan, 
penambahan dimensi bukaan atap pada GOR Otista mampu menurunkan temperatur udara 
dalam ruang hingga 3,0 oC. 
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Sports is one of the activities that are developed in Jakarta. One of the buildings which 
serve to embody those activities is Otista Sports Hall that located in East Jakarta. Otista 
Sports Hall also hosts range of activities so it required to pay attention of the condition of 
the air temperature in its room because the climatic conditions of the city of Jakarta is a 
humid tropical climate. The problems that have emerged about the condition of a thermal on 
Otista Sports Hall is the air temperature in the room is high and the air flow is not maximum. 
Openings in the Otista Sports Hall are windows that can’t be opened so the only function of 
them is natural lighting. So it’s necessary to make engineering design of sheath the building 
in Otista Soprts Hall as an attempt to lower the temperature of the air in the room of this 
building. The main focus in this research are the openings of ventilation, shading devices, 
and roof openings which is the element of building’s sheath. 
This research is descriptive and evaluative research using quantitative descriptive 
method on analysis of existing conditions of GOR Otista and experimental simulation using 
software Ecotect Analysis 2011 on simulation analysis of Otista Sports Hall existing 
condition and simulated the engineering design recommendations of the building’s sheath. 
This research is divided into 4 stages i.e. identification problems, data collection, data 
analysis and synthesis. The output of the simulation software using Ecotect Analysis 2011 
are the graph of temperature of air in the room compared with the standard air temperature 
in the room in Indonesia that is SNI 03-6572-2001. There are 2-3 alternative 
recommendations on each element of building’s sheath that are examined. The alternative is 
combined and became the 12 recommendations of the combination. 
Twelve recommendations that combination simulated with an output in the form of air 
temperature in room of Otista Sports Hall. The temperature graph as a determinant in the 
selection of engineering design. The selection of the recommendations based on the 
temperature that has the highest decreased air temperature in room. Simulation results show 
that the model buildings with ventilation openings with vertically pivoted type, shading 
device with a width of 90 cm, and roof openings with a width of 15 cm grid can lower the 
temperature 2.8 ° c. There is a new alternative that is adding dimensions of roof openings to 
see a decrease in the temperature of the air in the room and after simulated, the addition of 
the dimension of the roof openings on GOR Otista is capable of lowering the temperature of 
air in spaces up to 3.0 ° c. 
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